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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian  

1. Pendektan dan Jenis Pnelitian 

iPada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan ipendekatan 

ipenelitian ikualitatif, ikarena idalam ipenelitiannya idilakukan ipada 

iikondisi iyang ialamiah iseperti imengamati, iberinteraksi, idan 

imemahami iibahasa idari isubyek iyang iditeliti.55 

iPada penelitian ini menggunakan meode diskreipsi kualitatifs, 

yaitu imegnggunakan metode secara interpretasi objek dan 

penggambaran sesuatu secara karakteriktis dan sistematid terhadap objek 

yand jadkan kajian.56 

2. Kehadiran Peneliti 

  Hal ini menjadi point penting peneliti, karena akan berkaitadengan 

objek yang dikaji angsung, supaya penelitian yang ia jalankan berjalan secar 

baik. Peneliti juga punya tugas untuk mengumpulkan data melalio 

dokumentasi, wawancara juga observasinya di daerah Ciledug, Kota 

Tangerang tepatnya di wilayah Kelurahan Sudimara Timur, Provinsi 

Banten .57  

3. Lokasi Penelitian  

Tempat penelitian ini ada  di daerah Ciledug, Kota Tangerang 

tepatnya di wilayah Kelurahan Sudimara Timur, Provinsi Banten. 

4. Sumber Data 

iSumber idata idalam isebuah ipenelitian iadalah isubjek idapat 

imemperoleh isumber idata iutama idari ikata-kata idan itindakan, 

iselebihnya iadalah idokumen idan ilain-lain. iOleh ikarena iitu isumber 

idiatas idiklarifikasikan isebagai iberikut: 

 

 
55Dedi iMulyana, Metode iPenelitian iParadigma iBaru iIlmu iKomunikasi idan iSosialiLainnya, 

(Bndung: iRemaja iRosdakarya, i2010), i145. 
56Sukardi, iMetodologi iPenelitian iPendidikan: Kompetensi idan Prakteknya, (Jakarta: iPT.iBumi 

iAksara, i2004), i157. 
57Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 125. 
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1. Data dan Sumber Data 

Dalam memperoleh  datang, peneliti memilih untuk 

menggunakan penelitian lapangan. Subjek penelitian dalam hal 

ini ialah yang ada dalam analisis dan fokus masalah.Beberapa 

narasumber nantinya yang kan peneliti wawancarai tentunya 

suda mewakii dan mendapatkan banyak informasi mengenai 

fokus penelitian yag ada, seperti budayawan, buku dan jurnal-

jurnal.  

Oleh karena itu, dalam pengumpulan data pada pendekatan 

kualitatif dibagi menjadi dua bagiaan, yaitu data primer dan sekunder. . 

1. Data Primer  

Sumber data primer diambil langsung oleh peneliti dari 

kajian penelitian. Dengan menggunakan bantuan foto, catatan, 

rkeman juga observasi secara mendalam  

2. Data Skunde 

Data sekunder yaitu hasil data yang diambil sumber sudah 

ada. Memperolehnya bsa dari buku, artikel, jurnal, internet, 

skripsi terdahulu, jurnal-jurnal, dan lainnya. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian untuk memperoleh data. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Observasi 

Metode ini merupakan dasar yang harus ditempuh seorang 

peneliti dalam melakukan suatu penelitian., sebab hal inilah yang 

harus peneliti lakukan dengan terlibat langsung terhadap apa yang 

ia jadikan penelitian. Observasi biasanya dalam praktiknya akan 

melakukan pengmatan yang akurat, mencatat fenoma yang unik 

yang muncul, jua mempertimbangkan aspek tertentu dengan 

menghubunkan fenomena yang ada.  

2. Wawancara 
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Wawancara menjadi teknik penting dalam menggali 

ingormasi, beberapa hal yang diakuakn di dalamnya yaitu: tanya 

jawab secara langsung atau tidak langusng dari sumber data yang 

akan diambil. Wawancara ini merupakan saeana untuk sharing 

bertukar informasi yang ada antarasatu orang dan lainnya melaui 

tanya jawab, supaya kedunya tumbuh suatu topik dan makna yang 

ada di dlamnya.58.. 

Wawancara yang dilakukan penelitia akan secara 

terstruktur guna data yang diperleh menghasilakn suatu opinidan 

keyakinan yang kredibel.59. 

Peneliti ijuga imenggunakan ipedoman iyang itersusun 

isecara isistematis iidan ilengkap ipada ipengumpulan idatanya. 

iWawancara imenggunakan idraf iwawancara iyang ibisa 

idiimprovisasi isesuai idengan ikebutuhan ipenelitian. iProses 

iwawancara idilakukan idengan iBudayawan Betawi idan ipara 

iwarga iBetawi isekitar. iPedoman iwawancara iyang idilakukan 

ihanya berupa igaris ibesar ipermasalahan iyang iakan 

iiditanyakani60. 

iAlasan ipeneliti imenggunakan iteknik iwawancara iini 

iagar ipeneliti imendapatkan idata iyang ilengkap iserta isikap 

iterbuka idari inarasumber imaupun ipeneliti isendiri. iiHal 

itersebut ibertujuan iagar ipelaksanaan iwawancara imampu 

imenciptakan isuasana iyang isantai, iakrab, idan itidak iterkesan 

ikaku iantara ipeneliti idengan iinforman iyang idiwawancarai. 

iDi isini ipeneliti imenyiapkan ibeberapa ipertanyaan isebagai 

ipanduan idan iacuan isebagai ibahan iwawancara ikepada 

ibeberapa inarasumber iyang itelah idipilih isesuai idengan 

ikebutuhan ipenelitian. 

 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, CV. 

2016), 2131. 
59 Fathor Rasyid, Metode Penelitian Sosial: Teori dan Praktek(Kediri: STAIN Kediri Press, 2015), 

156. 
60 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), 140. 
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1. iDokumentasi 

 i iMerupakan isalah isatu ijenis iteknik iyang 

idigunakan idalam ipenelitian isosial iyang iberkaitan 

idengan ipengumpulan idata. iOleh ikarenanya iilmui-iilmu 

isosial isaat iini iserius imenjadi istudi idokumen 

ipengumpulan idata. iPenggalian isumber idata ilewat istudi 

idokumen imenjadi ipelengkap ibagi iproses ipenelitian 

ikualitatif. iBerdasarkan iberbagai ipengertian idi iatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa idokumen imerupakan isumber idata 

iyang idigunakan iuntuk imelengkapi ipenelitian, ibaik 

isumber itertulis, igambar idan ikaryai-ikarya imonumental, 

iyang isemuanya iitu imemberikan iinformasi ibagi iproses 

ipenelitian. 

  Dokumen dalam penelitian ini digunakan sebagai 

penunjang data hasil wawancara. Metode pengumpulan data 

dokumentasi berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu 

mengenai budaya betawi dalam komunikasi verbal dan non 

verbal. Dokumen yang dapat digunakan berupa foto, bukti 

wawancara (tulisan dan audio recorder), arsip, serta data yang 

dimiliki oleh para narasumber yang terkait.   

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis-data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ike dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah difahami diri 

sendiri maupun orang lain.61 Teknis analisa data  untuk penelitian ini 

menggunakan penjelasan secara interkatif, sebagai berikut. Data-data 

yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan tiga cara, yaitu: 

 
61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, i335. 
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1. Reduksi data, kegiatan menulis kembali,pemilhan hal-hal penting, 

mencari tema dan membuang atau menghapus yang tidak perlu. 62 

2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersaji 

denganmenarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang ada 

bisa disajikan dalam bentuk bagan, diagram, uaraian singkat dan 

beberpa sejenisnya.63 

3. Penarikan kesimpulan, yaitu kegiatan mereduksi data untuk ditarik 

kesimpulan dari persoalan yang ada dalam penelitian. Kesimpulan awal 

masih bersifat sementara,isa jadi akan berubah ketika tidakada referensi 

ataupun bukti yang kuat untuk  mengumpulandata selanjutnya. Apabila 

kesimpulan awal bersmaan dengan referensi dan bukti yang kuat juga 

kredibel, maka kesimpulan yang a 

kan di kemukakan adalah kesimpulan paling valid. Tidak bisa diubah 

lagi.64

 
62 Andi iPrastowo, iMetode iPenelitian ikualitatif, i201. 
63 Ibid, 201. 
64Djam’an iSatori idan iAan iKomariah, iMetodologi iPenelitian iKualitatif,i338. 


